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Penelitian iini ibertujuan imenguji ipengaruhigreen iaccounting idan 

igood icorporate igovernance iterhadap inilai iperusahaan idimediasi ioleh 

isustainability ireport. Metode iyang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif idengan idata isekunder.  iPopulasi ipada 

ipenelitian iini iialahiperusahaan iyang terdaftar idi iBEI iSektor Energi 

isebanyak 81 iperusahaan.  iPenentuan isampel imenggunakan imetode 

ipurposive isampling, imenghasilkan 43 sampel perusahaan yang 

ditentukkan dengan jumlah pengamatan 3 tahun sehingga didapatkan 

keseluruhan data 129.  Metode pengujian yang digunakan adalah 

analisis PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting 

dan good corporate governance (GCG) berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan dan sustainability report pada perusahaan sektor 

energi. GCG menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan sustainability report. Namun, sustainability report tidak 

memediasi pengaruh green accounting dan GCG terhadap nilai 

perusahaan. 

 

This study aims to test the effect of green accounting and good corporate 

governance on company value mediated by sustainability reports. The 
method used in this research is a quantitative methods with secondary 

data. The population in this study were companies listed on the IDX 
Energy Sector totaling 81 companies. The sample determination used 

the purposive sampling method, resulting in 43 company samples 

determined with a total of 3 years of observation so that the total data 
was 129. The testing method used was PLS analysis. The results of the 

study showed that green accounting and good corporate governance 
(GCG) had a significant effect on company value and sustainability 

reports in energy sector companies. GCG showed a significant effect on 

company value and sustainability reports. However, sustainability 
reports do not mediate the effect of green accounting and GCG on 

company value. 
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PENDAHULUAN  

Perusahaan harus dapat beradaptasi dengan pertumbuhan ekonomi global yang cepat 

agar dapat berkompetisi dengan perusahaan yang lebih maju. Pendirian perusahaan bertujuan 

memperoleh keuntungan dari sumber daya yang tersedia, meningkatkan kinera finansial, dan 

meningkatkan nilainya. Selain itu, setiap perusahaan berupaya mengoptimalkan nilai supaya 

dapat eksis dalam operasionalnya. Sudiyatno et al. (2021) mengatakan dalam berbisnis, 

manajemen akan berupaya menjalankannya dengan efektif terkait pengelolaan aset perusahaan 

supaya dapat memperoleh nilai tambah termasuk dalam mengambil keputusan strategis. 

Nilai perusahaan merupakan pencapaian dari keyakinan publik pada perusahaan selama 

proses mulai dari pendiriannya sampai kini (Agustia et al., 2019). Salah satu indikator untuk 

menilai perusahaan adalah Rasio Tobin's Q yang menghitung semua modal dan aset 

perusahaan, bukan hanya nilai pasar (Ningrum, 2022). Akibatnya, perusahaan bukan saja fokus 

pada investor berupa saham, namun juga kepada krediturnya. Sumber pendanaan kegiatan 

perusahaan bersumber dari kreditur yang meminjamkannya. 

 

 
 

Gambar1: Grafik Rata-rata Tobin’s Q perusahaan 

 

Data pada Gambar 1 menunjukkan fluktuasi Tobin’s q rata-rata perusahaan yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2019 hingga 2021. Tobin’s q rata-rata turun dari 0,947 pada 2019 

menjadi 0,841 pada 2020, namun mengalami kenaikan menjadi 0,997 pada tahun berikutnya, 

yaitu 2021. Kenaikan ini dapat berdampak pada persepsi investor dan pada gilirannya 

berdampak pada nilai perusahaan. Jadi, penting bagi perusahaan untuk mengoptimalkan nilai 

mereka karena hal ini juga akan mendukung pencapaian tujuan utama perusahaan (Meilani & 

Sukmawati, 2023). Jika nilai tersebut tinggi, maka akan sangat menarik perhatian investor 

untuk menanamkan modalnya sehingga perusahaan berlomba-lomba untuk mendapat 

keuntungan yang lebih, namun kegiatan usaha yang dilakukan memengaruhi keseimbangan 

alam dan menyebabkan kerusakan lingkungan (Lestari & Khomsiyah, 2023).  

Dengan memanfaatkan green accounting dan good corporate governance (GCG), 

perusahaan berupaya mengurangi ataupun mencegah kerugian akibat kerusakan lingkungan di 

masa depan dan membangun keunggulan kompetitif lewat produk yang ramah lingkungan. 

Pada terdahulu oleh (Lestari & Khomsiyah, 2023)  menjelaskan bahwa green accounting 

mempengaruhi nilai perusahaan yang juga sejalan temuan (Fini & Astuti, 2024). Namun, 

bertentangan dengan temuan (Kumala & Priantilianingtiasari, 2023) dan Ekawati (2023) 

menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Kumala & Priantilianingtiasari (2023) investor menganggap perusahaan dengan green 

accounting yang tinggi tidak menjamin memberi banyak keuntungan kepada investor. Menurut 

Ekawati (2023) berfokus pada lingkungan saja untuk sekarang tidak mampu meningkatkan 

pandangan calon investor yang kemudian akan mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan. 

Selain good accounting, GCG adalah sistem yang memberikan nilai tambahan untuk 

semua stakeholder. Jadi, GCG tidak hanya melindungi dan memberikan manfaat bagi 
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pemegang saham saja, tetapi juga untuk stakeholder lainnya. GCG yang baik dapat dicapai jika 

perusahaan telah memenuhi prinsipnya yang meliputi terbuka, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, kewajaran dan kesetaraan (Wahidahwati & Ardini, 2021). Praktik GCG 

didasarkan pada teori agensi, yang menjelaskan dinamika antara pemegang kepentingan dan 

manajemen perusahaan. Studi (Bawai & Kusumadewi, 2021) menerangkan bahwa GCG 

mempengaruhi nilai perusahaan sejalan pernyataan (Aisyah, 2022). Sementara itu, Fitriana & 

Muslim (2023) membuktikan bahwa GCG tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Adanya kontradiksi beberapa hasil studi sebelumnya kemungkinan diakibatkan faktor 

lainnya yang memediasi pengaruh green accounting dan GCG terhadap nilai perusahaan. Salah 

satunya adalah Sustainability Report yaitu elemen penting dari tanggung jawab sosial 

perusahaan dan berupa praktik untuk mengukur, mengungkapkan, serta upaya akuntabilitas 

kinerja organisasi guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan untuk kepentingan 

pemangku kepentingan baik eksternal maupun eksternal (Kholis, Rambe and Muda, 2020; 

Alaraji and Aljuhishi, 2020; Umukoro et al, 2019). 

Pada saat ini, keadaan finansial yang baik saja tidaklah memadai dalam memastikan 

nilai perusahaan tetap berlanjut. Maka dari itu, konsep 3P (People, Planet, Profit) 

dikembangkan perusahaan yang dipopulerkan Elkington (1998) atau dikenal dengan nama lain 

Triple Bottom Line. Konsep ini adalah refleksi dari pengistilahan yang diakui banyak 

perusahaan di dunia yaitu Sustainability yang bermakna sendiri bagi perusahaan yaitu keahlian 

perusahaan untuk terus beroperasi yang juga dikenal dengan Long Life Company. 

Laporan keberlanjutan merupakan suatu informasi yang akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan oleh investor dalam membeli saham suatu perusahaan. Peraturan di 

Indonesia telah mengatur perusahaan publik tentang pengungkapan keberlanjutan perusahaan, 

seperti POJK Nomor EST/POJK.03/2017. Laporan berkelanjutan telah menetapkan dirinya 

sebagai instrumen utama yang mampu membantu perusahaan dan organisasi untuk memenuhi 

permintaan transparansi yang meningkat dari investor, pemangku, kepentingan, dan masyarakat 

pada umumnya (Girón et al., 2020). Perusahaan akan menginformasikan mengenai pengaruh 

ekonomi, lingkungan, dan sosial lewat laporan keberlanjutan yang ditimbulkan dari 

operasionalnya. Hal ini memungkinkan perusahaan dalam mengurangi asimetri informasi dan 

meningkatkan transparansi pada kinerja keberlanjutan. 

Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa mengadopsi akuntansi hijau 

berkontribusi secara efektif untuk mengurangi biaya dan meningkatkan kinerja lingkungan 

(Almaliki, 2020). Good corporate governance juga dapat meningkatkan sustainability report 

(Dewi & Pitriasari, 2019). Kemudian beberapa hasil penelitian juga menjelaskan bahwa nilai 

perusahaan akan meningkat dengan sustainability report (Sahetapy, 2023; Lestari dan 

Khomsiyah, 2023).  

 

METODE PENELITIAN  

Populasi yang digunakan pada studi ini adalah 81 perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Sampel dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu perusahaan yang mengeluarkan laporan Sustainability 

Report, dan yang mengeluarkan tahunan secara lengkap, sehingga diperoleh jumlahnya 

sebanyak 43 perusahaan dengan jumlah pengamatan 3 tahun x 43 perusahaan = 129 

Data studi ini berupa data sekunder yang berasal dari informasi yang tersedia dalam 

perusahaan didapatkan dari situs www.idx.co.id dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan 

antara tahun 2020-2020 pada situs web masing-masing perusahaan. Analisis data pada studi ini 

menggunakan Partial Least Squere (PLS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Table 1: Hasil Statistik Deskriptif 

http://www.idx.co.id/
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Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Tabel tersebut menjelaskan nilai rataan, minimum, maksimum serta standar deviasi 

untuk setiap variabel. 

 

Tabel 2: Hasil Pengujian Average Variance Extracted (AVE) 

 

 
Sumber: Hasil Output Smart Pls, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2di atas nilai AVE setiap variabel > 0.50, hal ini berarti bahwa 

variabel memenuhi syarat valid. 

 

Tabel 3: Hasil PengujianValiditas Diskriminan 

 
 FV GA GCG SR 

FV 1.000    

GA -0.123 1.000   

GCG -0.117 0.325 1.000  

SR -0.058 0.387 0.473 1.000 

Sumber: Hasil Output Smart Pls, 2024 

 

Berdasarkan ipada  itabel 3 idi iatas, inilai iakar iAVE dan ikorelasi ivariabel  ilaten  masing-

masing ivariabel  idinyatakan  ivalid,  karena  nilai iakar iAVE imasing-masing ivariabel i>  ikorelasi  

ivariabel ilaten. 

 

Tabel 4: Hasil Reliabilitas Komposit 

 

 
 Sumber: Hasil Output Smart Pls, 2024 

Tabel di atas menyimpulkan bahwa seluruh variabel pada studi ini sudah melengkapi 

syarat reliabel karena nilai composit reliability 1.000 > 0,70. 

 Missing  Mean Median Min Max Std. 

Dev 

Excess 

Kurtosis 

Skewness 

Proper 0 0.581 0 0 5.000 1.357 2.946 2.097 

Komite 

Audit 

0 3.372 3.000 3.000 8.000 0.881 12.423 3.252 

Komisaris 

Independen 

0 0.438 0.43 0.2 0.8 0.113 0.22 0.565 

Tobins q 0 1.769 1.080 0.18 18.110 2.374 26.608 4.836 

SR 0 0.251 0.22 0.03 0.69 0.15 0.332 0.894 

 

 Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

FV 1.000 1.000 1.000 1.000 

GA 1.000 1.000 1.000 1.000 

GCG 1.000 1.000 1.000 1.000 

SR 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Tabel 5: Hasil Pengujian Inner Model 

 

               R Square 

FV 0.022 

SR 0.284 

 Sumber: Hasil Output Smart Pls, 2024 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai R-Square variabel nilai perusahaan senilai 0.022. 

Ini membuktikan hanya sebesar 2,2% yang dapat diterangkan variabel green accounting, good 

corporate governance (komite audit), Sustainability Report sedangkan 97,8% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti. Kemudian, nilai R-Saquare variabel Sustainability Report 

adalah 0,284 dengan arti hanya 28,4% dapat diterangkan oleh variabel green accounting dan 

good corporate governance sedangkan sisanya yaitu 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

 
Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Tabel 6 : Hasil Uji Hipotesis 

 

 
Sumber : Hasil Output Smart Pls, 2024 

Dari  itabel  idi  iatas  imenyimpulkan  ibahwa: 
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1. Hipotesis  i1  i(H1)  inilai  ip-values  iadalah  i0,000<0,05  iyang  iberarti  igreen  iaccounting  

iberpengaruh  iterhadap  inilai  iperusahaan. 

2. Hipotesis  i2  i(H2)  inilai  ip-values  iadalah  i0,013<0,05  iyang  iberarti  igreen  iaccounting  

iberpengaruh  iterhadap  iSustainability  iReport. 

3. Hipotesis  i3  i(H3)  inilai  ip-values  iadalah  i0,005<0,005  iyang  iartinya  igood  icorporate  

igovernance  iberpengaruh  iterhadap  inilai  iperusahaan. 

4. Hipotesis  i4  i(H4)  inilai  ip-values  iadalah  i0,000<0,005  iyang  iberarti  igood  icorporate  

igovernance  iberpengaruh  iterhadap  iSustainability  iReport. 

5.   iHipotesis  i5  i(H5)  inilai  ip-values  iyaitu  i0,689  i>  i0,005  iyang  iartinya  iSustainability  

iReport  itidak  iberpengaruh  iterhadap  inilai  iperusahaan. 

6. Hipotesis  i6  i(H6)  inilai  ip-values  iadalah  i0,711>0,05  iyang  iberarti  iSustainability  iReport  

itidak  imemediasi  igreen  iaccounting  iterhadap  inilai  iperusahaan 

7. Hipotesis  i7  i(H7)  inilai  ip-values  iadalah  i0,715>0,05  iyang  iberarti  ibahwa  iSustainability  

iReport  itidak  i  imemediasi  igood  icorporate  igovernance  iterhadap  inilai  iperusahaan. 

 

Pengaruh Green Accounting (GA) Terhadap Nilai Perusahaan 

Perolehan pengujian hipotesis di atas memperlihatkan p values 0,000 < 0,05 yang berarti 

GA mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dapat menemukan berbagai peluang untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko lingkungan, dan memperkuat hubungan 

dengan pemangku kepentingan yang semakin sensitif terhadap isu lingkungan melalui 

penerapan pencatatan yang akurat dan transparan mengenai dampak lingkungan. Dengan 

mengidentifikasi dan memitigasi potensi dampak negatif terhadap lingkungan, perusahaan 

dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, dan menurunkan biaya 

operasional. Selain itu, transparansi dalam laporan lingkungan dapat memperkuat kepercayaan 

dan dukungan dari investor, pelanggan, dan masyarakat yang semakin memperhatikan 

tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan 

yang baik dan pengelolaan risiko lingkungan yang efektif berpotensi meningkatkan reputasi 

perusahaan dan daya tariknya di pasar, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Bisnis yang proaktif dalam mengadopsi strategi keberlanjutan cenderung menarik 

perhatian dari berbagai pihak yang berkepentingan dan membuka peluang baru untuk 

pertumbuhan serta keberhasilan berkelanjutan (Wijayanti & Dondoan, 2022). Sejalan hasil 

temuan Lestari dan Khomsiyah (2023) dan Fini dan Astuti, (2024) bahwa green accounting 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Green Accounting Terhadap Sustainability Report 

Perolehan uji hipotesis di atas menunjukkan p values 0,013<0,05, ini menyimpulkan 

GA berpengaruh terhadap Sustainability Report. Dengan melakukan pemantauan dan pelaporan 

yang detail terhadap penggunaan sumber daya, emisi, dan limbah, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat ditingkatkan. Transparansi dalam laporan 

lingkungan dapat memperkuat kepercayaan dan dukungan dari stakeholder misalnya investor, 

konsumen, serta masyarakat. Dengan menunjukkan komitmen nyata terhadap keberlanjutan, 

perusahaan dapat menarik perhatian investor yang mencari bisnis dengan risiko lingkungan 

yang terkelola dengan baik dan reputasi yang solid. Selain itu, pelanggan dan masyarakat yang 

semakin memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan cenderung lebih mendukung dan 

memilih produk atau layanan dari perusahaan yang berkomitmen pada praktik keberlanjutan. 

Semua ini pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan dalam jangka 

panjang, menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan dan kesuksesan yang berkelanjutan. 

Sejalan temuan Almaliki (2020) bahwa mengadopsi akuntansi hijau berkontribusi secara efektif 

untuk mengurangi biaya dan meningkatkan kinerja lingkungan. 
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Pengaruh Good Corporate GovernanceTerhadap Nilai perusahaan 

Perolehan uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai p values 0,005<0,05 yang berarti GCG  

mempengaruhi nilai perusahaan. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG), seperti transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan kepentingan pemegang saham, 

secara signifikan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat terhadap 

perusahaan. Transparansi dalam pelaporan keuangan dan pengambilan keputusan 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi yang jelas dan akurat 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan. Akuntabilitas memastikan bahwa semua pihak yang 

terlibat dalam manajemen perusahaan bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, 

sementara perlindungan kepentingan pemegang saham menjamin bahwa hak-hak dan 

kepentingan investor diutamakan. Dengan memenuhi prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat 

membangun reputasi yang solid, memperkuat kepercayaan investor, dan meningkatkan 

hubungan dengan masyarakat.Jadi, perusahaan bukan saja memenuhi keinginan stakeholder, 

melainkan juga berpotensi memperoleh keuntungan kompetitif di pasar (Menge & Nuringsih, 

2021). Hasil temuan ini sejalan pernyataan Bawai dan Kusumadewi (2021) dan Aisyah (2022) 

bahwa GCG mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Sustainability Report 

Perolehan hasil pengujian hipotesis di atas memperlihatkan nilai p values 0,000<0,05 

yang berarti GCG memiliki pengaruh terhadap Sustainability Report. Lebih lanjut, GCG 

memiliki pengaruh pada pelaporan keberlanjutan karena keduanya memiliki fokus yang sama 

pada transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban terhadap berbagai pemangku 

kepentingan. GCG memastikan bahwa perusahaan menjalankan praktik tata kelola yang baik, 

termasuk dalam hal pengungkapan informasi yang relevan dan akurat mengenai operasional 

perusahaan. Prinsip-prinsip GCG yang menekankan transparansi memungkinkan perusahaan 

untuk memberikan informasi yang jelas tentang bagaimana mereka menangani isu-isu sosial, 

lingkungan, dan tata kelola. Dengan menerapkan GCG yang kuat, perusahaan dapat lebih 

efektif dalam menyusun laporan keberlanjutan yang memenuhi harapan pemangku kepentingan 

dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai upaya mereka dalam mengelola dampak dan 

risiko yang terkait dengan kegiatan operasional mereka. 

Laporan keberlanjutan, pada gilirannya, menjadi alat yang sangat berguna untuk 

menunjukkan bagaimana perusahaan memperhitungkan dan mengelola risiko sosial, 

lingkungan, dan tata kelola. Laporan keberlanjutan yang komprehensif dan terintegrasi dengan 

praktik GCG yang efektif mampu membuat kredibilitas perusahaan meningkat dan 

memfasilitasi hubungan yang lebih baik dengan investor, pelanggan, dan masyarakat 

(Kusumawardani, 2022). Sejalan pernyataan Dewi dan Pitriasari (2019) bahwa GCG 

mempengaruhi Sustainability Report. 

 

Pengaruh  iSustainability  iReport iTerhadap  iNilai  iperusahaan 

Perolehan uji hipotesis tabel di atas membuktikan nilai p values 0,689>0,05 yang artinya 

Sustainability Report tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Meskipun SR yang mencatat 

kinerja perusahaan dalam aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi adalah langkah penting, 

laporan tersebut mungkin tidak selalu cukup untuk mengkomunikasikan secara menyeluruh 

komitmen perusahaan pada praktik bisnis yang bertanggung jawab. Laporan keberlanjutan 

memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan mengelola dampak sosial dan 

lingkungan serta keberlanjutan ekonomi, namun informasi ini sering kali perlu didukung oleh 

konteks tambahan untuk sepenuhnya menggambarkan tanggung jawab perusahaan. Misalnya, 

aspek seperti integritas manajerial, etika bisnis, dan kepatuhan terhadap regulasi juga berperan 
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penting dalam menilai praktik bisnis yang bertanggung jawab dan harus dipertimbangkan 

dalam komunikasi kepada pemangku kepentingan. 

Selain itu, investor tidak hanya bergantung pada Sustainability Report untuk menilai 

kesehatan dan keberlanjutan perusahaan. Mereka cenderung mempertimbangkan berbagai 

faktor lainnya, termasuk kinerja keuangan, strategi bisnis jangka panjang, kualitas tata kelola 

perusahaan, dan risiko yang dihadapi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa 

laporan keberlanjutan mereka terintegrasi dengan baik dalam laporan tahunan dan dokumentasi 

lainnya yang mencakup kinerja keseluruhan dan strategi bisnis guna menginformasikan secara 

komprehensif dan mendalam kepada investor dan pemangku kepentingan 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan di intervening Sustainability 

Report 

Perolehan hasil hipotesis dia atas memperlihatkan nilai p values 0,711>0,05 yang berarti 

Sustainability Report tidak dapat memediasi green accounting terhadap nilai perusahaan. 

Meskipun GA sering dianggap sebagai langkah penting dalam memastikan bahwa perusahaan 

mempertimbangkan dampak lingkungan dalam pengambilan keputusan mereka namun 

penerapan green accounting memerlukan investasi awal yang signifikan dalam sistem 

pelaporan dan pengukuran yang lebih kompleks. . Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan 

biaya operasional jangka pendek yang mungkin tidak langsung diimbangi oleh peningkatan 

nilai perusahaan. Ketidakseragaman dalam standar pelaporan dan ketidakjelasan dalam 

bagaimana green accounting mempengaruhi kinerja keuangan dapat menyebabkan 

ketidakpastian di kalangan pemangku kepentingan, mengurangi potensi pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Sustainability Report memang berperan sebagai mediator dengan 

menyediakan informasi yang lebih komprehensif tentang praktik berkelanjutan perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan. Namun, jika laporan tersebut tidak disertai dengan green 

accounting yang kuat, maka informasi yang disampaikan mungkin kurang mendetail atau 

kurang akurat dalam menggambarkan dampak lingkungan perusahaan, sehingga mengurangi 

efektivitasnya dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan beberapa sumber terbaru sejak tahun 2020, studi menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, implementasi yang tidak 

konsisten dan kurangnya standar global yang diakui masih menjadi hambatan utama dalam 

pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan. Namun, temuan ini bertentangan dengan 

pernyataan Almaliki (2020) bahwa mengadopsi akuntansi hijau berkontribusi secara efektif 

untuk mengurangi biaya dan meningkatkan kinerja lingkungan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan di intervening 

Sustainability Report 

Perolehan hipotesis tabel di atas menunjukkan nilai p values 0,715>0,05), ini 

menyimpulkan Sustainability Report tidak dapat memediasi GCG terhadap nilai perusahaan 

karena beberapa alasan. Pertama, laporan keberlanjutan sering kali fokus pada isu-isu 

lingkungan dan sosial tanpa mengintegrasikan aspek-aspek tata kelola secara mendalam. 

Kedua, standar pelaporan keberlanjutan yang bervariasi dan tidak konsisten dapat mengurangi 

kepercayaan dan kejelasan informasi bagi pemangku kepentingan, sehingga mereka tidak dapat 

menilai dengan akurat bagaimana praktik tata kelola mempengaruhi nilai perusahaan. 

Teori keagenan membuktikan terdapat potensi konflik antara manajemen dengan 

pemilik perusahaan. Jika laporan keberlanjutan tidak cukup transparan atau tidak menyertakan 

data yang relevan tentang tata kelola, pemilik perusahaan (prinsipal) mungkin tidak dapat 

memastikan bahwa manajemen (agen) benar-benar bertindak demi kepentingan terbaik mereka. 

Hal ini mengurangi kemampuan laporan keberlanjutan untuk memediasi hubungan tersebut 

secara efektif.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi yang dilaksanakan menyimpulkan ibahwa  igreen  iaccounting  

idan  igood  icorporate  igovernance  i(GCG)  imemiliki  ipengaruh  isignifikan  iterhadap  inilai 

perusahaan dan Sustainability Report terhadap perusahaan sektor energi periode 2020-2022. 

GCG, yang mencakup praktik-praktik pengelolaan perusahaan yang baik, juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan serta Sustainability Report. Namun, 

Sustainability Report tidak memediasi pengaruh green accounting dan GCG terhadap nilai 

perusahaan. Ini menegaskan pentingnya penerapan GA dan GCG yang efektif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan, serta menunjukkan bahwa meskipun Sustainability Report 

penting untuk transparansi dan reputasi, pelaporan tersebut tidak secara langsung memediasi 

hubungan antara praktik-praktik ini dan nilai perusahaan. 

 

SARAN  

Diharapkan iuntuk  ipenelitian  iselanjutnya  imenambahkan  ivariabel  ilain  iyang  

imungkin  idapat  imempengaruhi  isustainability  ireport  idan  inilai  iperusahaan  iseperti   gender 

diversity. Penelitian yang akan datang dapat memperbanyak sampel penelitian untuk semua 

perusahaan non keuangan di Indonesia. Untuk variabel sustainability report juga dapat 

mempertimbangkan pengukuran lainnya seperti melakukan analisis konten untuk setiap item 

pengungkapannya. 
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